Namanya Caramel1 


Dia Caramel. Si tunanetra penuh akan luka. 


Dia Caramel. Punya seribu cara untuk menutupi 
kesedihannya. 


Dia Caramel. Selalu tersenyum walau diterpa nestapa. 
Dan aku Zero, orang yang akan menceritakan kisahnya. 
———5 

Haii ers! 

Ini true short story pertamaku loh:) 

Terimakasih. 

Aku tak memaksa untuk vote, 


Tapi bacalah dan pahami. 
Beri voment jika suka... 


Cuma klik tombol bintang, itu tak memakan waktu. 


Thanks and love 
Rasefly 


Berusaha Tegar -10 


Caramel? 

Kulihat ia melamun. Kedua matanya tertutup kain kasa. 
Dunia seakan runtuh baginya. 

Yatim piatu dan kehilangan pandangannya. 


Kududukkan diri di sebelahnya. Menatap wajah pucat tak 
berona miliknya. Ia tak bisa menghadiri pemakaman orang 
tuanya. Karena masih dirawat di rumah sakir. Dan kemarin ia 
memintaku untuk mengantarkannya. 


"Caramel, jangan bersedih. Aku di sini." Tanganku meraih 
jemarinya. 
Dingin dan lembut bagaikan salju. 


"Aku gak sedih kok, cuma rada aneh, semuanya gelap." la 
tersenyum miris. Air matanya membasahi pipi. 


"Aku bakal berusaha, biar kamu bisa melihat lagi!" Seruku. 


"Gak perlu repot-repot Zee, gak terlalu buruk juga, inipun 
udah buta total" 


la meraih tongkat dan berjalan tertatih menuju kamarnya. 
### 


Caramel? Saat itu sungguh, aku merasa seperti orang bodoh 
yang tak bisa apa-apa. Maafkan aku 


#Dari Zero yang merasa bersalah 
~~> 


Hayoloo, kenapa tuh Caramel bisa buta? 


Stay di sini. 
Voment jangan lupa. Makasih 


Love, 
Rasefly 


Bait lagu -9 


Aku ingin terbang, 
Menatap indahnya angkasa, 


Caramel? Kau sedang melantunkan bait lagu? Kenapa aku 
tak tahu? Kau tak memberitahuku? 


### 
"Kau sedang menyanyikan apa?" Tanyaku. 


la tersenyum. Senyuman indah bagiku. 

"Nggak nyanyian kok, cuma bait-bait lagu buatan sendiri, 
kamu mau mendengar?" Tanyanya padaku. la tak 
memandang wajahku. Matanya menatap ke arah lain. 
Kasanya sudah dilepas. Jadi bola mata tenang berwarna biru 
itu dapat terlihat lagi. 


"Boleh, aku ingin mendengarnya!" Seruku antusias. 


la mulai bernyanyi, 
Aku ingin terbang, 
Menatap indahnya angkasa, 


Duarr 


Aku terkejut. Rumah Caramel membumbungkan api dan 
asap tebal. 
Caramel apa yang terjadi? 


$$$ 
Sungguh,aku baru tahu, bait itu adalah harapanmu. 


# Dari Zero untukmu 


~~n 
Huolla! 


Hayooo kenapa tuh rumah Caramel? Yok jawab- 
jawab. 
Makasih Vomentnya. 


Love and miss, 
Rasefly 


Penderitaan -8 


Kasus peledakan di rumah Caramel sedang ditangani. Oh 
Caramel, aku sungguh bingung. Mengapa cobaan secara 
bertubi-tubi menimpa dirimu? 


### 


Oh indahnya dunia, 
Aku ingin melihatmu, 


Caramel sedang tiduran di ranjang rumahku. la bernyanyi 
dengan air mata yang membasahi pipi. Caramel? Sungguh 
hatiku pilu melihatmu. 

Semalam Caramel berteriak. Mimpi buruk tentang 
kecelakaan yang merenggut orang tua dan penglihatannya 
kembali terulang. Ayah dan bundaku hanya bisa merengkuh 
bahu rapuhnya. 


Aku menghampirinya. 

"Caramel, jangan nangis, yuk makan!" Ajakku. Aku sangat 
sayang padanya. Dia sahabatku sejak berumur 14 tahun, 
dan sudah tiga tahun aku bersahabat dengannya sampai 
kita SMA, seperti waktu ini. Ia seseorang yang kurasa harus 
kulindungi. 


la menggelengkan kepalanya. 
"Gak mau, aku gak lapar," ucapnya. 


"Jangan begitu, nanti orang tuamu sedih di atas sana," 

Aku salah, kukira ia akan berhenti menangis. Namun 
nyatanya tidak. la menjerit seperti orang frustasi. Aku 
berusaha  menenangkannya. Caramel sungguh kau 
membuatku bersedih. 


$$$ 


Caramel, aku sangat menyesal berkata seperti itu dan 
membuatmu berteriak. Maafkan aku, 


#Dari Zero yang sedang menyesal. 


~ — D 


Kasihan Caramel. Huhu:( 

Jangan lupa Voment ya teman. 

Tau gak kelanjutan ceritanya kaya gimana? 
Tunggu next chapter ya. 


Salam hangat, 
Rasefly 


Caramel Menghilang -7 


Caramel kamu dimana? Jangan membuatku khawatir 
### 


Aku mencarinya ke sekeliling rumah. Caramel kamu 
dimana? Aku sangat mengkhawatirkanmu. 


Kau masih di sini tadi, kenapa sekarang kau pergi? 


Sebenarnya, aku ingin buang air kecil sebentar saat 
menemani Caramel duduk di dipan depan rumah. Tapi saat 
kembali, Caramel sudah tak ada. 

Apa yang harus kulakukan? 


Aku berlari mengelilingi jalanan sekitar rumahku. Caramel 
tak ada, Tuhan bantu aku, jaga Caramel sampai aku 
menemukannya, aku tak ingin kehilangan dirinya. Aku 
segera menelpon Ayah dan Bundaku. Mungkin ia bisa 
membantu. 


Setelah menelpon aku melanjutkan pencarian. 

"Permisi, bu. Lihat gadis seumuran saya, rambutnya sebahu 
warna coklat gak? la pake dress peach tadi, bu, lewat sini 
atau tidak?" Tanyaku pada penjual gorengan di jalanan. 

Ibu itu menggelengkan kepalanya. 


"Nggak tuh mas, gak ada yang lewat sama sekali," ucapnya. 
Aku menghela nafas. 


"Oh yaudah makasih, bu." Kakiku kulangkahkan kembali. 
Aku harus menemukannya! 


### 


Caramel, sungguh aku sangat takut kamu menghilang, aku 
menyesal buang air kecil dan meninggalkanmu, maafkan 
aku... 


#Dari Zero yang ingin menangis. 
### 


Hualla! Caramel di mana hayooo? 
Jawab dong:) 
Makasih buat yang mau baca dan Voment. 


Tunggu next chap. 


Salam kenal, 
Rasefly 


Ternyata Rindu -6 


Caramel, sungguh jangan begitu lagi! 
### 


Aku teringat akan suatu tempat yang mungkin Caramel 
datangi. Di pemakaman orang tuanya. 


Aku segera melangkahkan kaki menuju TPU di sekitar 
daerah sini. 
Kakiku menapaki tanah basah berwarna merah, dengan 
langkah pelan namun pasti. Kulihat seorang perempuan 
sedang berjongkok di depan gundukan tanah merah yang 
masih baru. 


la menangis. Caramel, jangan menangis. Kau membuat 
hatiku merasa pilu. 


"Caramel, kenapa gak bilang kalau mau ke sini?" Caramel 
tak mengalihkan pandangan. Karena rasanya percuma. 
Semuanya tetap saja gelap. 

Ucapnya saat kutanyai waktu itu. 


"Aku udah kangen banget sama mama papa. Jadi aku ke 
sini," Ucapnya. Raut kesedihan terpatri di wajah bulatnya. 


"Tapi setidaknya kamu bilang padaku, kamu membuatku 
khawatir," aku ikut berjongkok di sampingnya. 


"Maaf," 


"Udah gak perlu minta maaf, yang penting jangan kamu 
ulangin ya?" 


### 


Caramel, ternyata kamu sedang rindu, 


#Dari Zero 


~ m~ ~ 


Yuppii! 
Ternyata bukan cuma Caramel yang rindu, Si Zero 
juga wkwk:) 


Gimana nih kelanjutannya ? 

Tunggu next chap ya. 

Coment dong:( makasih. Oh ya kalau suka vote yah. 
Gak susah kok cuma neken bintang wkwk. 


Love from, 
Rasefly 


Terungkap -5 


Caramel, akhirnya kita tahu siapa dalang peledakan 
rumahmu 


### 


Seminggu setelah peledakan rumah, akhirnya polisi 
mengetahui siapa dalang yang ada dibaliknya. Mantan 
kolega bisnis papa Caramel yang berubah menjadi musuh, 
karena sekarang bisnisnya bangkrut. 


"Caramel, kamu kenapa?" Tanyaku. 
"Lagi bersenandung," 
"Gimana coba? Aku mau denger." 


Terbang kesana-kamari menatap warna-warninya dunia, 
Kucoba membuka mata, 
Namun sama saja, 


"Zero!" Aku mendengar bunda berteriak. Bunda bikin aku 
gagal dengerin lagu buatan Caramel! 


"Iya," 
"Kapan-kapan aku dengerin kelanjutannya ya!" 


"Okayy!" 


Aku memasuki rumah, kulihat Bunda sedang membereskan 
barang-barang yang sudah usang. Ia masukkan ke dalam 
kardus. 


Okelah sebentar saja, tunggu Caramel, jangan kemana- 
mana! 


### 


Caramel, padahal saat itu aku Ingin 
bernyanyi 


#Dari Zero 


~ m~ D 


Hupppiii!! 
Aduh pendek banget. Gapapa deh. 
Dont forget to Voment yes! Wkwk:) 


Love and miss, 
Rasefly:) 


mendengarmu 


Frustasi-4 
Caramel, jangan begitu. Kau tak sendiri, ada aku di sini 
### 


Caramel berteriak, ia jatuh dari tangga. Aku sangat khawatir 
padanya. Caramel, jangan menangis! 


"Arghhh, kenapa? Kenapa harus aku?! Aku ingin melihat lagi 
Tuhan! Aku ingin lihat indahnya dunia ini!" Teriak Caramel. 


Aku hanya bisa menenangkannya. 
"Caramel, aku di sini. Kamu jangan pernah merasa sendiri," 
ucapku lalu mendekap tubuh yang lebih kecil dariku itu. 


"Kenapa Zer? Aku pengen bisa baca novel lagi, pengen 
nonton film kesukaan lagi, pengen lihat wajah kamu lagi, 
pengen lihat seisi dunia!" Caramel meluruhkan bahu dan 
balik memelukku. Ia menangis dengan pelan. 


Caramel...jika kau begini, aku juga merasakan sakit, jangan 
begitu, aku gak bisa menyemangatimu. 


Aku mencium puncak kepalanya. Bunda hanya bisa melihat 
dengan air mata yang luruh membasahi pipi. 


Semangat Caramel! 
### 


Caramel.. sungguh aku merasa lemah saat melihatmu 
bersedih Maafkan aku.. 


#Dari Zero yang menyayangimu 


~ ~ ~ 


Houlla, 
Gimana? Aku tahu, ini gak seru. 
So im sorry:( 


Tapi jangan lupa Voment ya. 
Makasih 


Dari aku, 
Rasefly 


Pernyataan -3 


Caramel, kumohon jangan menolak! 
### 


"Caramel, kamu mau ya jadi kekasihku?" Aku 
menggenggam tangannya yang bak salju itu. 


"Kulihat Caramel menggelengkan kepalanya. Berulang kali 
dengan tetesan air mata. 


"Maaf, aku gak bisa, tolong lepasin!" Aku menghela nafas. 
Ternyata cintaku bertepuk sebelah tangan. Aku 
melepaskannya. 

Caramel berjalan tertatih meninggalkanku. Yang bisa 
kulakukan hanya duduk di bangku taman tempatku 
menyatakan perasaan tadi. 


Caramel, maafkan aku yang lancang mencintaimu. 
———5 


Jam menunjukkan pukul 21.45 

Aku semakin khawatir. Caramel dimana? Sudah kucari dari 
tadi. Tapi tak ada tanda-tanda dirinya. Caramel. Aku segera 
melangkahkan kaki. Menyusuri taman-taman yang kupikir 
akan dilewatinya. Bodohnya aku! Mengapa tadi Caramel tak 
kukejar? 


Setengah jam berlalu, 
Satu jam, 
Dua jam, 
Tiga jam, 


Caramel maafkan aku.. 


### 


Caramel, aku menyesali diriku yang begitu 
membiarkanmu pergi.. maafkan aku.. 


#Dari Zero manusia terbodoh 
~~n 

Hayoloo!! 

Caramel, kamu dimana? 


Jangan lupa voment ya:) 


Trims, 
Rasefly 


bodoh 


Berakhir -2 


Caramel, aku sungguh minta maaf, i love you 
### 


Sesosok mayat ditemukan dalam keadaan tubuh tak 
tertutup sehelai benangpun, diduga korban pemerkosaan. 
Mayat belum diketahui identitasnya. Namun, ia bermata 
biru, rambut sebahu berwarna coklat, dan tahi lalat di kanan 
atas bibirnya. Bagi yang merasa keluarganya, segera 
datang ke rumah sakit tempat mayat berada. Sekian dan 
terimakasih 


Aku menjatuhkan gelas yang kubawa. 

Setelah pencarian sepanjang hari aku memutuskan untuk 
pulang dan minum sebentar. Namun berita pagi ini sungguh 
membuatku khawatir. Kumohon jangan! 

Ciri-ciri tersebut mirip sekali dengan Caramel, 

Tuhan, kumohon jangan.. 


Aku segera meraih kunci motor dan mengendarainya 
secepat kilat ke rumah sakit. 


Tak butuh waktu lama, setelah sampai segera ku melangkah 
Ke arah ruangan mayat. 

Aku terus merapalkan doa dan kata-kata kumohon jangan 
dia 


Sampai di depan kamar mayat, aku memasukinya ditemani 
perawat yang sedang bertugas. 


Satu, dua, tiga, kubuka penutup tersebut. 

Tidak!! Air mata luruh membasahi pipi. 

Caramel! Kenapa kau pergi! Maafkan aku! Sungguh aku tak 
bermaksud meninggalkanmu! Caramel, kembalilah... 


### 

Caramel, sungguh aku menyesal. Maafkan aku cintaku... 
#Dari Zero yang sangat menyayangimu. 

~~m 


Mewek mewek mewek. 

Btw aku pengen nangis walau kurang ngefeel. 
Maafkan akuh Caremel, aku sudah menyiksamu. 
Huhu 


Jangan lupa voment.. 
Makasih, 
Rasefly 


Senandung Harapan-1 


Polisi memberikan peninggalan terakhir korban. Kasus 
sudah diselidiki. Korban meninggal karena pendarahan 
hebat, korban pemerkosaan yang digilir oleh 15 orang 
preman yang mencegatnya di jalanan. Itu dibuktikan 
dengan rekaman cctv yang kebetulan ada di TKP 


### 


Aku ingin terbang 

Menatap indahnya angkasa. 
Oh indahnya dunia. 

Aku ingin melihatmu 


Terbang kesana-,kemari menatap warna-warninya dunia 
Kucoba membuka mata. 

Namun sama saja, 

Hanya gelap gulita, 


Tuhan tolong aku, 

Berikan cahaya terindah dalam hidupku, 

Walau hanya setitik saja, 

Itu kan membuatku bahagia, 

Dan itu dia, 

Pria yang kucinta, namun tak kan bisa kugapai.. 


### 
Dear Zero, 


Maaf aku selalu menyusahkanmu.. 
Aku ingin menerimamu 

Tapi apalah dayaku.. 

Aku tak bisa.. 


Aku gak mau menyusahkanmu. Aku hanyalah gadis buta 
yang selalu menyusahkan keluargamu. 


Terimakasih sudah menjadi orang yang membuatku 
tersenyum, menenangkanku ketika aku sedang rapuh, 

Aku bahagia bisa mengenal dan mencintaimu. 

Aku bahagia mengenal keluargamu. Salam untuk ayah 
bunda ya. 


Namun, jika kau membaca surat ini, aku tak tahu, aku masih 
bisa di sampingmu atau tidak. 

Ini surat perjanjian dengan para pria brengsek yang akan 
merenggut mahkotaku. Aku takut, tak bisa melawan, aku 
ingin lari tapi tak bisa. Aku tak bisa melihat. aku pasrah, aku 
merasa tak sanggup. Mereka sangat banyak dan 
menakutkan. Tapi aku sedikit berterimakasih karena 
memberiku kesempatan menulis surat. 

Anehnya mereka mau. Ini seperti tak masuk akal. 

Aku menyesal meninggalkanmu. Dan berakhir di sini. 
Dikungkungan para pria kejam yang tak berperasaan. 
Ketahuilah tanganku bergetar saat menulis ini. Tulisan ini 
pasti berantakan. Karena aku tak bisa melihatnya. Tapi 
mungkin dengan perasaanku ini bisa sedikit rapi:) 

Maaf aku selalu membuatmu khawatir. Lihat saja ketua 
kumpulan preman tadi sudah menggebrak meja. 

Hanya ini permintaan satu satunya dariku. 

Berbahagialah.. 


I love you, Zero pria yang mewarnai hari-hariku 


Dari Caramel orang yang mencintaimu.. 


Dari Zero untuk Caramel 0 


Untuk Caramel, perempuan yang mampu membuatku jatuh 
cinta, 


Caramel, aku sangat merindukanmu, 
Maaf, maaf, maaf, 
Mungkin berjuta-juta maaf tak kan bisa mengembalikanmu. 


Aku sungguh menyesal. 
Pria-pria brengsek itu akan membusuk di penjara. 


Caramel, aku sangat mencintaimu. Menerima dan 
menyayangimu apa adanya. 

Terimakasih, kau membuat hidupku berwarna, 
terimakakasih, sudah mencintaiku. Terimakasih sempat 
menulis surat itu. Walau agak benar katamu yang 
mengatakan bahwa tulisanmu akan berantakan. Aku jadi 
tahu perasaanmu, Caramel, maaf aku tak bisa menolongmu 
diwaktu yang tepat. Aku terlambat. Maaf tak bisa 
menggenggam tanganmu yang bergetar. Maaf dan maaf. 
Tapi, 


Tenang lah di sana. Cinta kita abadi. Kau kan kukenang 
slalu. I love and i miss you. 
Always... 


Epilog 1 


Ah, 

Aku kembali mengulang masa lalu. Astaga, aku tak boleh 
begitu. Aku bisa membuatmu bersedih di sana. 

Mungkin Tuhan sangat menyayangi Caramel, sungguh aku 
mencintaimu Caramel, 

Bahagialah di sana. 

Lagumu bagus, dan kau tahu, kini buku yang 
menceritakanmu sudah diterbitkan. Dan kini aku sudah 
berkuliah di universitas yang aku inginkan. 


Senandung Harapan judulnya. 

Seperti bait-bait lagumu. 

Aku berjanji akan bahagia. Jangan lupa bahagia ya Caramel. 
Love you,. 


Tamat 


Cuap-cuap Author 


Allahamdullilah cerita ini tamat dalam dua hari penulisan. 
Ini cerita pertamaku yang lengkap:) sumpah! Aku 
seneng baangettt:)) 


Makasih banget yang udah mau baca dan voment. Partnya 
pendek banget. Maklum lah short story:v 


Duhhh 
Bagi yang bingung sama alurnya, -10 sampai 0 itu 
flasbacknya si Zero. 


Nah +1 nya itu masa sekarang (masa depan) Pokoknya itu 
tinggal diurutin aja. Cuma beda flashback ama nggaknya 
aja. Gituuu deh. Maaf nulisnya masih banyak kesalahan, 
kurang ngefeel. Berantakan. Banyak typo, gak jelas, bikin 
bingung, pendek banget. Tapi aku udah bersyukur aku bisa 
namatin cerita. Karena biasanya aku stuck di tengah-tengah 
wkwk. 


See you di ceritaku yang lainnya ya. 


Love love...:) 


